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TATA TERTIB PEMBELAJARAN TATAP MUKA
MAHASISWA PROGRAM PROFESI APOTEKER
SEMESTER GASAL 2021-2022 (ANGKATAN 37)

A. PERSIAPAN PEMBELAJARAN TATAP MUKA

1. Mahasiswa WAJIB berada di wilayah Solo Raya dan melakukan Karantina Mandiri minimal
7 (tujuh) hari sebelum dimulai pembelajaran tatap muka (PTM) sesuai penjadwalan PTM
yang diatur oleh PSPA. PTM pertama akan dijadwalkan pada 4 Oktober 2021.

2. Persyaratan mahasiswa yang dapat mengikuti pembelajaran tatap muka adalah telah
menerima minimal 1 (satu) dosis vaksin Covid 19. Bagi mahasiswa yang belum menerima
vaksin karena alasan khusus terkait kondisi kesehatan (penyintas covid 19 kurang dari 3
bulan, kondisi hamil, autoimun, atau lainnya) dapat melampirkan Surat Keterangan
Dokter terkait kondisinya.

3. Mahasiswa wajib mengisi Formulir Kesanggupan Mematuhi Protokol Kesehatan dan
unggah sertifikat vaksin yang dimiliki (dalam 1 file) atau surat keterangan dokter, dengan
format nama file: NIM_Nama (contoh: K100RIO000 Fulanah binti Fulan) pada link
berikut: https://bit.ly/PersyaratanPembelajaranTatapMukaApt37. Link GForm tersebut
WAIIB diisi mahasiswa paling lambat 27 September 2021 jam 12.00 WIB.

4. Di awal perkuliahan mahasiswa WAJIB melakukan pemeriksaan swab rapid antigen/ PCR

pada H-2 sebelum pembelajaran tatap muka dengan hasil non reaktif/ negatif. Hasil/
surat keterangan swab rapid antigen/ PCR harus berasal dari faskes resmi di wilayah Solo
Raya dan harus ditandatangani oleh penanggung jawab faskes. Faskes dapat berupa
Puskesmas, Klinik, Lab Klinik atau Rumah Sakit. Hasil/ surat keterangan swab rapid
antigen/ PCR diunggah pada link berikut: https://bit.ly/HasilRapidAntigen-
SwabPCRMahasiswaApt37. Dengan format nama file: NIM_Nama (contoh:
K100RI0000_Fulanah binti Fulan).

5. Mahasiswa wajib menyiapkan Alat Pelindung Diri (APD) pribadi berupa masker medis
double dengan masker kain/ Masker N95/Masker KN95/Masker KF94 dalam jumlah yang
cukup dan diganti secara rutin menurut aturan yang berlaku. Mahasiswa diharapkan

selalu membawa hand sanitizer milik pribadi (tidak berbagi dengan orang lain).

6. Mahasiswa wajib menggunakan pakaian atau jas laboratorium yang bersih saat PTM.

7. Pembiayaan yang muncul pada tahap persiapan PTM (pemeriksaan swab rapid
antigen/PCR, APD, Hand sanitiser, menjadi tanggung jawab pribadi mahasiswa.

B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TATAP MUKA

1. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) akan dilakukan dengan jumlah peserta yang terbatas
sesuai dengan penjadwalan dari PSPA. Mahasiswa yang tidak mendapatkan
penjadwalan tatap muka WAIJIB mengikuti pembelajaran secara daring (online) dari
tempat tinggal masing-masing.

2.  Mahasiswa yang memiliki gejala influenza, demam, batuk, pilek, tidak enak badan, atau
sakit, diminta untuk tidak mengikuti PTM dan melakukan karantina mandiri di tempat
masing-masing.
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3. Mahasiswa wajib mencuci tangan dengan sabun/ hand sanitizer sebelum masuk ruang
perkuliahan/ laboratorium.

4. Mahasiswa datang ke kampus sesuai dengan penjadwalan kuliah yang telah ditetapkan
dan segera meninggalkan kampus untuk kembali ke tempat tinggal masing-masing
setelah kegiatan PTM selesai.

5. Mahasiswa tidak diperkenankan melakukan kegiatan diluar jadwal kegiatan perkuliahan
dan praktikum, yang dapat berpotensi menimbulkan kerumunan. Kegiatan diskusi
kelompok diluar jam kuliah/ praktikum TIDAK DIPERBOLEHKAN dilakukan secara luring
(offline).

6. Mahasiswa dilarang berkumpul atau bergerombol dengan teman, sebelum atau
sesudah kegiatan perkuliahan.

7. Mahasiswa wajib membawa peralatan pribadi seperti perlengkapan sholat, alat tulis,
alat makan minum dan lain lain serta TIDAK DIPERBOLEHKAN sharing/ saling pinjam
dengan yang lain.

8. Mahasiswa wajib menjaga kesehatan pribadi dengan menjaga kebersihan diri,
mengkonsumsi makanan bergizi, menggunakan masker, membatasi mobilitas, dan
menghindari kerumunan. Jika ada keluhan kesehatan, dapat segera memeriksakan diri
ke Muhammadiyah Medical Centre (MMC) UMS atau faskes terdekat.

Hal-hal lain yang belum tercantum dalam tata tertib ini, akan diatur kemudian mengikuti
perkembangan situasi pandemic.

Surakarta, 25 Oktober 2021
Kepala Prodi Profesi Apoteker

> /-.
.

k’h\awati, Ph.D.

NGy ===
LTraceh
apMéifaSu



